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Mental toughness merupakan suatu sikap positif yang harus dimiliki oleh setiap orang 
terutama student athlete, karena seseorang yang memiliki mental toughness mampu 
menghadapi situasi tidak menyenangkan pada saat pertandingan. Sedangkan fear of 
negative evaluation sebuah perasaan negatif dimana seseorang merasa dirinya di 
evaluasi negatif oleh orang lain.  Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif 
korelasional, dengan teknik purposive sampling. Subjek penelitian berjumlah 111 
orang student athlete Universitas Muhammadiyah Malang. Skala yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan skala fear of negative evaluation dan skala mental 
toughness. Hasil analisis data menggunakan pearson product moment, terdapat 
hubungan negatif antara fear of negative evaluation dan mental toughness pada atlet. 
Fear of negative evaluation tinggi karena disebabkan pengalaman diejek dan 
dipermalukan, ketika mental toughness rendah maka seseorang tidak mampu 
mengahadapi tekanan sosial. Maka dari itu semakin tinggi mental toughness yang 
dimiliki oleh student athlete, maka semakin rendah fear of negative evaluation pada 
student athlete.  
Kata Kunci : Fear of negative evaluation, mental toughness, dan student athlete 
Mental toughness is a positive attitude that should be owned by everyone, especially 
the student-athlete, as a person who has the mental toughness to face an unpleasant 
situation at the time of the match. While the fear of negative evaluation is a negative 
feeling in which a person feels himself in a negative evaluation by others. The method 
used is quantitative correlation method, using purposive sampling technique. The 
research subjects totaling 111 a student-athletes in the University of Muhammadiyah 
Malang. The scale used in this study using fear of negative evaluation scale and the 
scale of mental toughness. The results of data analysis using the Pearson product 
moment, there is a negative correlation between fear of negative evaluation  and 
mental toughness in a athletes. Fear of negative evaluation due to experience high 
because ridiculed and humiliated, when mental toughness is low, the person is unable 
to confront the social pressure. Therefore the higher mental toughness possessed by 
the student-athletes, the lower the fear of negative evaluation on the student-athletes. 







Olahraga merupakan suatu jenis permainan yang terorganisir dan bersifat kompetitif,  
dimana adanya persaingan antar individu yang tidak hanya mencakup aspek fisik saja, 
tetapi juga mencakup aspek psikologis pada seseorang, selain itu hal yang sangat 
diperlukan adalah kesiapan mental yang baik agar dapat menampilkan permainan 
secara optimal dan memperoleh hasil yang memuaskan. Baik atau buruknya 
kemampuan seorang atlet di dalam lapangan akan memengaruhi keadaan psikologis 
khususnya pada perasaan, salah satunya adalah gangguan kecemasan yang datang 
dari rasa ketakutan terhadap situasi tertentu. Atlet merasa bahwa ada harapan dari 
orang-orang yang melihatnya saat melakukan pertandingan, maka dengan hal itu atlet 
merasakan adanya tekanan dan beban yang diterima sehingga mengakibatkan 
munculnya gejala kecemasan sosial atau dengan kata lain takut untuk menerima 
kritikan negatif dari orang sekitar karena mendapatkan hasil yang kurang memuaskan 
dari sebuah pertandingan (Ardini & Jannah, 2017). 
 
Penjelasan dalam undang-undang republik indonesia nomor 3 tahun 2005. Olahraga 
adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta 
mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Kemudian sistem dari 
Keolahragaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan olahraga yang memerlukan 
pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan, pengembangan, dan pengawasan. 
Dimana dalam olahraga terdapat Pelaku olahraga adalah setiap orang dan/atau 
kelompok orang yang terlibat secara langsung dalam kegiatan olahraga yang meliputi 
pengolahraga, pembina olahraga, dan tenaga keolahragaan. Dan untuk pemahaman 
menganai atlet ialah olahragawan atau  pengolahraga yang mengikuti pelatihan secara 
teratur dan kejuaraan dengan penuh dedikasi untuk mencapai prestasi. 
 
Seorang atlet untuk dapat mencapai sebuah prestasi yang maksimal dibutuhkan tiga 
faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi pada atlet yaitu faktor fisik, 
teknik, dan psikologis (Adisasmito,2007). Pendapat lain mengatakan bahwa 50% dari 
hasil pertandingan ditentukan oleh faktor psikologis yaitu mental (Herman, 2011). 
Pada dasarnya faktor mental memiliki peranan yang sangat penting dalam pencapaian 
prestasi yang tinggi oleh atlet, yaitu 80% faktor kemenangan seorang atlet profesional 
ditentukan oleh faktor mental (Adisasmito, 2007)., di mana diketahui apabila aspek 
fisik, teknik dan taktik sebaik apapun akan terjadi penurunan jika aspek mental tidak 
pernah dilatih (Gunarsa, 2008). Oleh karena itu, untuk mencapai penampilan yang 
optimal seorang atlet seharusnya memiliki ketahanan fisik yang baik , dan ketahanan 
terhadap mental yang baik pula  (Gucciardi, Gordon, & Dimmock, 2008). 
Senada dengan hal tersebut terdapat penelitian sebelumnya yang dilteliti oleh Kashani 
(2010), di Iran dia melakukan penelitian dimana membandingkan mental toughnesss 
atlet pria dan wanita dalam olahraga kontak seperti taekwondo, wushu, kick-boxing, 
dan olahraga non-kontak seperti badminton, tenis, dan squash, pada tiga level pemula, 
non-elit, dan elit. Mereka menemukan bahwa ketangguhan mental secara signifikan 
lebih tinggi untuk laki-laki dari pada perempuan dan juga lebih tinggi untuk atlet 
yang elit. Seperti kebanyakan mahasiswa tingkat sarjana, student athlete menghadiri 
kelas dan merupakan bagian dari struktur sosial universitas. Namun, tidak seperti 
3 
 
kebanyakan mahasiswa, student athlete harus mematuhi aturan dan peraturan yang 
diamanatkan oleh National Athletic Association Association (NCAA), berpartisipasi 
dalam sesi latihan yang ketat, perjalanan ke kompetisi, dan menanggung cedera fisik 
(Watt & Moore, 2001). Beberapa atlet perguruan tinggi diterima di universitas 
dengan izin khusus. Dalam kasus seperti itu, atlet siswa membutuhkan layanan 
dukungan akademik untuk meningkatkan kemungkinan keberhasilan akademis 
mereka (Gerdy, 1997). Atlet di perguruan tinggi selalu berusaha menyeimbangkan 
peran akademis, atletik, dan sosial (Adler & Adler, 1991), dan sebagian besar tidak 
dapat melakukannya dengan sukses tanpa bimbingan dan bantuan yang tepat.  
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 29 oktober tahun 2018 dengan beberapa 
pembina olahraga di Universitas Muhammadiyah Malang, yaitu olahraga sepakbola, 
futsal, dan basket. Dimana semua student athlete diterima oleh pihak universitas 
melalui jalur prestasi. Sehingga adanya tuntutan maupun target dari pihak universitas 
kepada student athlete untuk berprestasi dan memberikan kebanggaan kepada 
universitas dengan menjadi juara di setiap perlombaan yang diikuti.  
Senada dengan hal tersebut didapatkan juga penjelasan dari Center for Academic & 
Tutorial Services Student-Athletes, yaitu seorang student athlete adalah peserta dalam 
olahraga kompetitif terorganisir yang disponsori oleh lembaga pendidikan. Seorang 
siswa-atlet diperlukan untuk memenuhi peran seorang siswa penuh waktu dan 
seorang atlet penuh waktu, yang membutuhkan tingkat kinerja yang optimal di kedua 
peran. Selanjutnya, student athlete taat pada aturan yang mengharuskan mereka untuk 
mempertahankan kehadiran di kelas, nilai rata-rata setiap semester serta 
menyelesaikan persentase dari tuntutan utama mereka.  
Beberapa masalah sering muncul pada student athlete, antara lain seperti : 
 Siswa-atlet diwajibkan untuk memenuhi peran seorang siswa penuh waktu dan 
seorang atlet penuh waktu, yang membutuhkan tingkat kinerja optimal di kedua 
peran. 
 Belajar menyeimbangkan keberhasilan atlet dan atau kegagalan dengan kestabilan 
emosi adalah menantang karena setiap orang mengharapkan mereka untuk tampil 
baik pada tingkat tinggi sepanjang waktu baik di dalam maupun di luar kelas. 
 Menyeimbangkan kesehatan fisik dan cedera dengan kebutuhan untuk terus 
bersaing. 
 Mencoba menyeimbangkan tuntutan hubungan dengan entitas seperti pelatih, rekan    
tim, orang tua dan teman dapat diuji. Misalnya, sementara sangat mendukung 
kerasnya akademis, pelatih mengharapkan olahraga untuk datang lebih dulu tetapi 
prioritas atlet mungkin adalah keberhasilan akademisnya. 
Syarat yang baik untuk dapat menjadi seorang atlet  tentunya harus memiliki kondisi 
mental yang kuat, hal tersebut tentunya tidak didapatkan melalui keturunan atau 
warisan melainkan dilakukan dengan latihan yang teratur, berkelanjutan, dan disiplin 
yang tinggi. Karena proses pembentukan ketahana mental dilakukan dengan cara 
dilatih, bukan diberikan seperti halnya suatu barang yang turun temurun. Hal tersebut 
selaras dengan pandangan para ahli bahwa ketahanan mental itu dipelajari, tidak 
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diwarisi (Loehr, 1982). Ketika ketahanan mental seorang atlet telah tebentuk atau 
dimiliki maka tidak akan mengalami kesulitan dalam menghadapi suasana 
pertandingan ynag dimana mental seorang atlet pasti diuji oleh berbagai macam 
komponen, seperti penonton, wasit, maupun tekanan yang diberikan oleh lawan.  
Salah satu bentuk mental yang dianggap penting dan harus dimiliki oleh seorang 
student athlete adalah mental toughness, atau kumpulan nilai-nilai, sikap, perilaku, 
dan emosi yang memungkinkan seseorang untuk mampu melestarikan dan mengatasi 
kendala, kesulitan, atau tekanan yang dialami, namun tetap menjaga konsentrasi dan 
motivasi agar konsisten dalam mencapai suatu tujuan (Gucciardi et al., 2008). Mental 
toughness dapat menjadikan seorang atlet untuk tetap merasa rileks, tenang, dan 
bersemangat, karena dapat mengembangkan dua keterampilan yaitu mengalirkan 
energi positif seperti berpersepsi menghilangkan kesulitan dan berfikir untuk bersikap 
atau menghiraukan masalah, tekanan, kesalahan, dan persaingan dalam suatu 
pertandingan (Jones, 2010). Selain itu, mental toughness merupakan ketetapan hati 
pada tingkat tinggi, menolak ditekan namun harus mampu untuk tetap fokus pada 
situasi menekan, serta kapasitas untuk bertahan di sepanjang pertandingan 
(Cashmore, 2008).  
 
Mental toughness pada student athlete akan menunjukan suatu energi pantang 
menyerah yang tinggi walaupun secara realistis sulit untuk memperoleh kemenangan 
pada saat itu. Mental toughness merupakan sebuah komponen yang dibutuhkan oleh 
student athlete dimana semakin banyak  mengikuti kompetisi atau pertandingan maka 
pengalaman yang didapatkan semakin banyak pula, sehingga mental toughness 
(ketangguhan mental) yang dimiliki semakin tinggi dan tingkat kecemasan dalam 
bertanding semakin rendah atau menurun, karena mental toughness merupakan salah 
satu faktor pendukung psikologis atlet yang dapat dilihat saat melakukan latihan atau 
pada suatu pertandingan (Jones, 2010). Sedangkan apabila seorang atlet tidak 
memiliki mental toughness maka dapat mengalami kurangnya rasa percaya diri, 
tingginya kecemasan dan emosi yang tidak mampu untuk dikendalikan secara baik 
sehingga tidak dapat mengoptimalkan kemampuannya saat bertanding. (Gunarsa, 
2008).  
 
Terdapat beberapa faktor utama yang mempengaruhi mental toughness (ketangguhan 
mental) yaitu situasi umum dan situasi kompetitif (Gucciardi et al., 2008). Terdapat 
bebrapa faktor pada situasi umum, yaitu: (a) Gangguan fisik dan penanganan, dimana atlet 
mengalami benturan ketika latihan atau saat bertanding dan menyebabkan cedera serius 
atau tidak, oleh karena itu atlet membutuhkan penanganan. Sehingga adanya perubahan 
pada materi latihan yang disesuaikan dengan kondisi pada atlet. (b) Kesiapan, hal ini 
berhubungan dengan porsi latihan atlet yang berbeda dengan atlet lainnya, untuk mencapai 
suatu hasil yang lebih baik maka usaha atau materi latihan yang diberikan juga lebih 
banyak dari biasanya agar pencapaian pada kompetisi  lebih maksimal. (c) Bentuk 
tantangan, berhubungan dengan performa atlet baik secara individu atau secara tim, apakah 
atlet mampu untuk tetap padaperfroma terbaik saat keadaan unggul maupun keadaan buruk 
yaitu tertingga dari lawan.  (d) Tekanan sosial, berkaitan dengan teman, pelatih, maupun 
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lingkungan sosial sehingga dapat terjadi kehilangan kontrol atlet atas dirinya dan profesi 
yang ditekuni . (e) Komitmen yang baik, seorang atlet mampu untuk menyeimbangkan 
komitmennya terhadap profesi olahraga yang ditekuni dan kehidupan diluar profesi 
olahraganya yang berfokus pada manajemen waktu ataupun kedisiplinan.   
Selain itu, ada beberapa faktor dari situasi kompetitif baik intrenal maupun eksternal. 
Untuk situasi internal merupakan sesuatu yang berasal dari student athlete itu sendiri, 
misalnya kelelahan karena rasa percaya kepada dirinya menurun yang disebabkan oleh 
adanya aktifitas emosi yang selalu memikirkan pendapat orang lain yang belum tentu 
sesuai dengan hasil akhir dari suatu pertandingan yang bersifat kompetitif, sedangkan pada 
situasi eksternal adanya  tekanan dari luar yang tidak bisa dikendalikan oleh student athlete, 
seperti kondisi lingkungan misalnya suasana pada pertandingan yang didalamnya bermain 
sebagai tim pendatang, faktor cuaca, wasit, dan lain sebagainya (Gucciardi, D. F., 
Gordon, S., & Dimmock, J. A., 2008).  
 
Student athlete yang mengalami situasi tekanan sosial terjadi karena berkaitan dengan 
teman ataupun lingkungan sosialnya, dan tentu berdampak pada kontrol emosi atas dirinya 
dan menurunya fokus terhadap olahraga yang sedang ditekuni. Hal tersebut menyebabkan 
masalah kecemasan yang dialami oleh atlet apabila tidak memiliki mental toughness yang 
baik, yaitu Fear of Negative Evaluation menjadi salah satu dari banyaknya jenis 
kecemasan, dimana sebuah perasaan takut dievaluasi secara negatif oleh orang lain. 
Kondisi dalam sebuah pertandingan menyebabkan timbulnya banyak tekanan 
terhadap atlet, oleh karena itu pengalaman tidak menyenangkan saat berada di situasi 
umum dapat menjadi penyebab munculnya Fear of Negative Evaluation pada atlet. 
Pengalaman tidak menyenangkan ini mengakibatkan perasaan negatif yang tumbuh 
secara perlahan dan dapat menjadi penghambat sehingga atlet tidak mampu 
menunjukan keahlian bermain secara baik (Kessler, Ruscio, Shear, & Wittchen, 
2009). 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Fear of Negative 
Evaluation dan Mental Toughness  pada student athlete  saat bertanding, agar prestasi 
atlet dapat meningkat sesuai dengan harapan diri maupun lingkungan sekitar, dan 
tidak terhalang karena disebabkan oleh fear og negative yang tinggi. Manfaat yang 
diperoleh secara teoritis ialah untuk menambah pengetahuan dalam bidang psikologi, 
terutama psikologi olahraga dan manfaat praktisnya dapat memberikan informasi 
terhadap atlet, student athlete maupun pelatih tentang bagaimana pentingnya Fear of 
Negative Evaluation dan Mental Toughness untuk dapat berprestasi secara optimal.  
 
Mental Toughness 
Mental Toughness (ketangguhan mental) adalah suatu gabungan dari nilai-nilai, 
sikap, perilaku, dan emosi yang dapat menjadikan seseorang bisa menghadapi 
maupun mengatasi kendala, kesulitan, atau dalam kondisi tertekan. Namun kuat 
dalam terus menjaga fokus dan motivasi agar dapat konsisten dalam mencapai suatu 
tujuan yang ingin dicapai (Gucciardi, D. F., Gordon, S., & Dimmock, J. A., 2008).  
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Gucciardi, Hanton, Gordon, Mallett, dan Temby mendefinisikan ketangguhan mental 
sebagai suatu kapasitas dari personal yang mampu untuk menghasilkan tingkat 
mental yang subjektif (misalnya pencapaian tujuan pribadi) atau obyektif (misalnya, 
waktu pertandingan) meskipun tantangan dan stress dalam kehidupan  sehari-hari 
merupakan peristiwa yang tidak disengaja. Hal ini telah dibahas sebagai suatu 
kumpulan karakteristik dari pribadi seseorang seperti kepercayaan diri, pemikiran 
yang optimis, dan kekuatan yang mengarah ke konsep umum bahwa ketangguhan 
mental adalah sesuatu yang bersifat multidimensi dan berpengaruh terhadap perilaku 
(Butt, J., Weinberg, R., & Culp, B., 2010).  
Konsep ketangguhan mental sering digunakan di media oleh 
atlet, pelatih, dan komentator olahraga, serta pemimpin bisnis dan militer (Clough, 
Earle, & Sewell, 2002). Ketangguhan mental berasal dari psikologi olahraga dan 
biasanya menggambarkan atlet dengan kepercayaan diri yang tinggi dan keyakinan 
yang tak tergoyahkan dalam mengendalikan diri sendiri (Crust, 2008). Berdasarkan 
wawancara dengan atlet, pelatih, dan psikolog olahraga, Clough, dkk. (2002) 
menemukan bahwa hal yang menggambarkan  untuk mencirikan seorang atlet dengan 
mental yang tangguh dapat kategorikan sebagai seseorang yang tahan banting 
terhadap berbagai situasi yang dihadapi (Maddi, 2004). 
Mental toughness dapat menjadikan seorang atlet untuk dapat tetap merasa rileks, 
tenang, dan bersemangat, karena dapat mengembangkan dua keterampilan yaitu 
mengalirkan energi positif seperti berpersepsi menghilangkan kesulitan dan berfikir 
untuk bersikap atau menghiraukan masalah, tekanan, kesalahan, dan persaingan 
dalam suatu pertandingan (Jones, 2010). Selain itu, mental toughness merupakan 
ketetapan hati pada tingkat tinggi, menolak ditekan namun harus mampu untuk tetap 
fokus pada situasi menekan, dan menjaga kapasitas kemampuannya untuk dapat 
bertahan di sepanjang pertandingan (Cashmore, 2008). 
Dengan demikian atlet yang memiliki mental toughness sangat membantu untuk 
cepat beradaptasi dengan situasi saat pertandingan. Karena seseorang dengan 
ketangguhan mental yang baik dapat mengatasi kendala kecemasan yang dialami saat 
berada pada situasi yang tidak nyaman terhadap dirinya. Mental toughness harus 
dimiliki oleh atlet saat pertandingan agar mampu menunjukan kapasitas yang dimiliki 
sehingga dapat bertahan dan bersaing secara kompetitif.  
Aspek Mental Toughness  
Penelitian mengenai mental toughness (ketangguhan mental) memiliki empat dimensi 
yang dirumuskan oleh (Gucciardi, Gordon, & Dimmock, 2009), dimensi-dimensi 
tersebut antara lain:  
1. Thrive though challenge merupakan pengendalian diri atlet untuk menghadapi 
berbagai situasi dan kondisi tertekan baik secara internal maupun ekternal, yaitu : 
(a) Belief in physical and mental ability, dimana atlet percaya terhadap 
kemampuan diri sendiri dan mampu bangkit kembali setelah megalami tekanan. 
(b) Skill execution under pressure, atlet menunjukkam kelebihan yang dimiliki 
saat kondisi tidak nyaman atau tertekan. (c) Pressure as challenge, atlet menyadari 
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perlunya tekanan terhadap dirinya agar mampu menunjukkan kualitas yang 
dimiliki sebagai bentuk ujian terhadap diri. (d) Competitivenes, atlet mempunyai 
daya saing yang tinggi pada situasi kompetitif (e) Bounce back, atlet memiliki 
semangat juang yang tinggi ketika dalam kondisi tidak menguntungkan dengan 
kegigihan dan tekad yang kuat. (f) Concentration, atlet diharuskan memiliki sikap 
dispilin terhadap fokus pada saat situasi latihan maupun pertandingan. (g) 
Presistence, tekun pada proses latihan agar tujuan yang dicapai dapat diperoleh.  
2. Sport Awareness merupakan sikap diri atlet yang berhubungan dengan performa 
individual maupun tim, dimana terdiri dari beberapa unsur, yaitu: (a) Aware of 
individual roles, atlet mempunyai rasa tanggungjawab sebagai seorang pemain yang 
berpengaruh dalam tim (b) Understand pressure, atlet mengerti setiap tekanan yang 
diterima pada saat situasi pertandingan . (c) Acceptance of team role, atlet memiliki 
pemahaman mengenai pentingnya tanggungjawab sebagai anggota tim dan selalu 
melakukan atau mendahulukan kepentingan bersama, dari pada kepentingan diri 
sendiri. (d) Personal value, atlet memiliki  figur atau panutan kehidupan untuk dirinya 
agar mampu menjadi pribadi yang baik dan bisa diterapkan kedalam profesi 
olahraganya. (e) Make sacrifice, atlet menyadari bahwa untuk menjadi sukses perlu 
banyak melakukan pengorbanan dan usaha yang lebih besar agar tujuan tim dapat 
tercapai.  (f) Accountability, atlet seharusnya sering melakukan introspeksi diri 
terhadap kesalahan yang dilakukan agar tidak mencari alasan lain atau menyalahan 
orang lain ketika berbuat salah. 
3. Though attitude merupakan sebuah dasar yang seharusnya dimiliki oleh setiap atlet 
karena berhubungan dengan tekanan dan tantangan yang selalu berada pada sisi 
atlet baik tantangan positif dan negatif. Adapun terdapat beberapa komponen 
yaitu: (a) Distractible, atlet mudah berubah-ubah emosinya saat menghadapi 
perubahan pada lingkungan pertandingan. (b) Discipline, ialah sebuah kewajiban 
yang selalu tertanam dalam diri setiap atlet agar bisa menjadi yang terbaik, yaitu 
disiplin terhadap diri maupun tim. (c) Give in to challeges, daya juang atlet atau 
sikap pantang menyerah serta kegigihan dalam mencapai tujuan. (d) Physical 
fatigue and performance, atlet mengarahkan segala kemampuan yang dimiliki 
meskipun dalam keadaan kelelahan atau terganggunya kebugaran. (e) Niggly 
injuries and performance, atlet menunjukkan sikap positif dengan cara 
menampilkan performa terbaik walau dalam keadaan cidera.  
4. Desire Success merupakan sebuah pencapain atau target positif yang dicapai 
dengan kerja keras serta kemauan yang tinggi, yaitu: (a) Understanding the game, 
pemahaman mengenai aturan pertandingan secara detail. (b) Sacrifice as part of 
success, pengorbanan dan keikhlasan merupakan kunci dari kesuksesan seorang 
atlet. (c) Desire team success, peran atlet menjadi bagian penting dari kesuksesan 
sebuah tim. (d) Vision of success, memiliki visi dalam bermain yang baik serta 
berguna untuk kekompakan tim agar mendapat keberhasilan bersama. (e) Enjoy 
50/50 situation, atlet menyadari bahwa semua yang berada dilapangan memiliki 




Faktor yang mempengaruhi Mental Toughness 
Faktor utama yang menyebabkan seseorang memiliki mental toughness yang baik, yaitu 
adanya situasi umum dan situasi kompetitif pada lingkungannya sehingga secara tidak 
langsung dapat melatih mental untuk berada pada tingkat persaingan yang lebih baik 
(Gucciardi, D. F., Gordon, S., & Dimmock, J. A., 2008). Situasi umum yaitu: (a) Cidera 
dan penanganan, faktor ini berhubngan dengan kesabaran atlet dan kegigihan dalam 
menghadapi masalah cidera, ketika atlet mengalami cidera maka dibutuhkanya penangan 
yang serius karena porsi latihan atlet berubah dan membutuhkan penyesuain. (b) Kesiapan 
atlet, dimana seorang atlet yang ingin berhasil harus memiliki kelebihan atau kedewasaan 
latihan yaitu menambah porsi latihan agar melebihi pencapaian atlet lain. (c) Bentuk 
tantangan, atlet mendapat ujian ketika harus tetap menunjukkan performa terbaik walaupun 
dalam keadaan mengungguli lawan maupun saat tertinggal dari lawan. (d) Tekanan sosial, 
berhubungan erat dengan lingkungan sosial atlet, misalnya teman, pelatih, orangtua, 
sehingga dapat mengakibatkan atlet kehilangan kemauan dalam mengontrol dirinya serta 
profesi olahraga yang dijalani. (e) Komitmen yang seimbang, seorang atlet harus mampu 
menyeimbangkan kehidupan sebagai seorang atlet dan orang biasa ketika berada pada 
situasi yang berbeda, terutama pada hal disiplin dan membagi waktu.  
 
Selain itu, situasi kompetitif dapat dirasakan ketika adanya tekanan dari lingkungan 
maupun diri sendiri. Sehingga untuk mencapai mental toughness yang baik maka situasi 
kompetitif sangat bagus untuk melatih mental seseorang dengan baik. Begitu pula dalam 
kajian olahraga yang didesain untuk prestasi, karena gerakan fisik dari para atlet akan 
memicu pengaruh mental-emosional yang timbul dalam olahraga atau situasi pada 
pertandingan tersebut (Harsono, 1988. Komarudin, 2016).  
 
Fear of Negative Evaluation 
Fear of Negative Evaluation dikembangkan berdasarkan kerangka teoritis yang 
menggabungkan prinsip-prinsip utama kecemasan sosial, termasuk ketakutan dan 
kesusahan tentang situasi sosial, penghindaran interaksi sosial, dan rasa takut 
dievaluasi negatif oleh orang lain. Fear of Negative Evaluation secara khusus 
dikembangkan untuk menilai ketakutan siswa terhadap evaluasi negatif oleh orang 
lain. Rasa takut terhadap evaluasi negatif terdiri dari perasaan ketakutan tentang 
evaluasi orang lain, adanya kesusahan atas evaluasi negative, dan adanya perasaan 
bahwa orang lain selalu menilai negatif terhadap dirinya (Watson & Friend, 1969). 
 
Fear of Negative Evaluation didefinisikan sebagai sejauh mana orang prihatin tentang 
prospek evaluasi interpersonal negatif. Individu dengan tingkat tinggi Fear of 
Negative Evaluation cenderung mengalami lebih banyak kecemasan dalam situasi 
sosial dan berusaha untuk menghindari pertemuan interpersonal yang mereka anggap 
mengancam (Leary, 1983). 
 
Fear of Negative Evaluation dijelaskan sebagai suatu perasaan takut selalu dievaluasi 
secara negatif oleh orang lain atas suatu hal yang telah dilakukan maupun sebelum 
dilakukan, sehingga selalu menjauhi situasi ketika adanya tekanan yang dirasa 
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mengarah kepada dirinya dan adanya perasaan negatif menjadi harapan orang lain 
sehingga munculnya rasa takut divelausi oleh orang lain (Shabani, 2012).  
Orang yang mengalami kecemasan sosial akan mudah merasa sensitif terhadap 
evaluasi orang lain, pendapat negatif, dan cenderung melakukan apa saja untuk 
dihindari dari evaluasi dan pendapat orang lain  (Dilbaz, 1997). Ketakutan sosial 
adalah gangguan perilaku yang mencegah individu dari banyaknya pengaturan sosial, 
menurunkan kualitas hidupnya dan dapat mempengaruhi pembentukan hubungan 
interpersonal, maupun menyebabkan self belief rendah. 
Dengan demikian ketika atlet mengalami fear of negative evaluation maka hal 
tersebut dapat menggangu kondisi psikologis. Sehingga perasaan takut untuk 
dievaluasi oleh orang lain secara negatif menjadi suatu hal yang tidak nyaman dan 
berdampak terhadap hasil pertandingannya. Karena atlet tidak mampu untuk 
mengoptimalkan kapasitas kemampuannya saat bertanding.  
Indikator Fear of Negative Evaluation 
Pada fear of negative evaluation terdapat dua indikator yaitu adanya perasaan 
khawatir akan selalu mendapat penilaian dari orang lain, dan perasaan tidak khawatir 
terhadap penilaian dari orang lain. Dimana perasaan khawatir ini dapat berdampak 
kurang baik terhadap diri seseorang karena terlalu memikirkan pendapat dari orang 
lain, sehingga dalam melakukan suatu hal tidak bisa secara optimal untuk 
mengerahkan segala kemampuannya. Berdasarkan indikator tersebut dapat dijelaskan 
bahwa individu yang merasakan Fear of Negative Evaluation tinggi akan memiliki 
perasaan khawatir terhadap penilaian orang lain mengenai dirinya, sedangkan 
seseorang dengan Fear of Negative Evaluation yang rendah tidak memiliki perasaan 
khawatir terhadap penilaian dari orang lain mengenai dirinya. (Weeks, J. W., 
Heimberg, R. G., Fresco, D. M., Hart, T. A., Turk, C. L., Schneier, F. R., & 
Liebowitz, M. R. (2005)). 
Faktor yang mempengaruhi Fear of Negative Evaluation 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Fear of Negative Evaluation, 
diantaranya adalah (a) kepribadian, dimana kepribadian diturunkan dari orang tua 
kepada anak melalui genetika. Seseorang dengan kerpibadian neurotik lebih 
cenderung  mengalami Fear of Negative Evaluation, (b) genetika, yaitu suatu proses 
yang berhubungan dengan DNA dan RNA pada kromosom kecemasan terhadap 
orangtua yang diturunkan serta dapat dialami oleh anaknya. Kromosom yang didapat 
oleh anak dari kedua orangtuanya sangat berpengaruh, (c) pengalaman, merupakan 
suatu masa dimana terjadinya suatu kejaidian yang diluar kendali kemampuan dari 
seseorang dan dapat menjadi faktor kecemasan pada masa yang akan datang, (d) jenis 
kelamin, pada laki-laki Fear of Negative Evaluation berhubungan negatif dengan sifat 
persaingan, tetapi berhubungan positif dengan pekerjaan-pekerjaan yang melebihi 
kapasitas diri, selalu terburu-buru dan mudah bermusuhan  dengan orang lain 
(Carleton, Collimore, & Asmundson, 2006).  
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Hubungan Fear of Negative Evaluation dan Mental Toughness 
Fear of Negative Evaluation merupakan sebuah perasaan takut yang muncul pada 
situasi sosial dan cenderung merasa di evaluasi secara negatif oleh orang lain dan 
menghindari reaksi atau tanggapan dari orang lain terhadap apa yang telah dilakukan 
maupun sebelum dilakukan (Shabani, 2012). Hal tersebut berasal dari faktor seperti 
kepribadian, adapun kepribadian itu diturunkan dari ayah dan ibu. Genetika, yaitu 
terjadinya pembentukan kromosom dalam DNA dan RNA, sehingga resiko yang 
dapat terjadi adalah memiliki anak dengan kerpibadian neurotik yang tentunya lebih 
besar dari biasanya karena hal tersebut didapati dari ayah dan ibu yang menurunkan 
gen neurotic kepada turunannya.  
Pengalaman, contoh yang sering dialami ialah menerima ejekan, merasa 
dipermalukan oleh teman sebaya atau golongan tertentu pada masa anak-anak 
sehingga pada usia remaja mengalami gangguan kecemasan, yaitu  Fear of Negative 
Evaluation, hal yang lebih memprihatinkan ketika anak-anak mengalami kejadian 
tersebut akan mengalami fobia ditertawakan (gelotophobia) oleh orang lain  
(Edwards, Martin, & Dozois, 2010), dan yang terakhir ialah jenis kelamin, dimana 
pada laki-laki Fear of Negative Evaluation berhubungan secara negatif dengan situasi 
persaingan, tetapi berhubungan positif dengan pekerjaan-pekerjaan yang melebihi 
kesanggupan atau kapasitas, selalu terburu-buru dan mudah mengalami permusuhan, 
Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki yang berada pada situasi persaingan tidak selalu 
memiliki  Fear  of Negative Evaluation  yang tinggi. Namun perempuan cenderung 
mengalami Fear of Negative Evaluation dan memiliki masalah kecemasan yang tidak 
lebih baik dibandingkan dengan laki-laki pada umumnya (Carleton, Collimore, & 
Asmundson, 2006). Sedangkan Mental toughness (ketangguhan mental) merupakan 
sikap atau penilaian diri terhadap reaksi emosi positif seseorang khususnya atlet 
untuk mengatasi kendala, kesulitan, bahkan tekanan, agar tetap menjaga konsentrasi 
dan motivasi yang merupakan ketetapan hati dari energi positif untuk mencapai suatu 
tujuan dalam bertahan disepanjang pertandingan ( Gucciardi, D. F., Gordon, S., & 
Dimmock, J. A., 2008). 
Penjelasan dari kedua variabel tersebut maka peneliti berasumsi bahwa keduanya 
memiliki hubungan, dimana fear of negative evaluation yang dirasakan oleh seorang 
atlet dapat mempengaruhi penampilan sehingga tidak optimal ketika pertandingan 
dan mengakibatkan kekalahan. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi fear of 
negative evaluation pada atlet salah satunya adalah dengan kepribadian neurotic 
dimana seseorang yang mengalami keribadian neurotic tingkat kepercayaan dirinya 
tidak lebih baik dari pada orang yang tidak megalami kepribadian neurotic sehingga 
muncul masalah-masalah kecemasan sosial yang dirasakan (Lundh & Sperling, 
2002).  
Kekhawatiran yang berlebihan seringkali dirasakan pada orang “pencemas” yang 
berada pada situasi umum yang dialami oleh atlet, misalnya pada saat bertanding 
disaksikan banyak orang sehingga atlet merasa adanya tekanan dan harapan terhadap 
dirinya untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan harapan dari penonton. Selain itu 
adanya perasaaan khawatir ketika seorang atlet mendapat evaluasi negatif dari orang 
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lain. Berdasarkan uraian tersebut diperlukannya mental yang kuat pada seorang atlet 
untuk dapat mengurangi perasaan negatif ketika bertanding. Oleh karena itu 
diperlukannya mental toughness, dimana pada aspek Belief in physical and mental 
ability, atlet memiliki self belief atas kemampuan fisik dan mental yang bagus untuk 
mampu bangkit saat maupun setelah mengalami tekanan, sehingga fear of negative 
evaluation berhubungan dengan mental toughness.  
Fear of negative evaluation dapat dikatakan tinggi ketika seseorang mengalami suatu 
pengalaman diejek, dan dipermalukan oleh orang lain. Ketika seseorang berada pada 
situasi tersebut dan terus menerima perlakuan tidak menyenangkan, maka perlahan-
perlahan menumbuhkan perasaan takut dievaluasi negatif oleh orang lain, yang pada 
akhirnya mengakibatkan fobia ditertawakan oleh orang lain. Walaupun evaluasi atau 
respon dari orang lain tidak tertuju kepadanya (Edwards, Martin & Dozois, 2010). 
Kemudian orang yang memiliki Fear of negative evaluation yang tinggi tentu tidak 
memiliki mental toughness yang baik, sehingga tidak mampu untuk mengahadapi 
tekanan sosial (Gucciardi, D. F., Gordon, S., & Dimmock, J. A., 2008). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti berasumsi bahwa terdapat hubungan 
negatif antara fear of negative evaluation dan mental toughness. Hal tersebut dilihat 
dari kedua variabel yang saling berlawanan dimana ketika fear of negative evaluation 
rendah maka mental toughness atlet tinggi. kemudian diperkuat dengan indikator fear 
of negative evaluation yang memiliki dua indikator, yaitu perasaan khawatir terhadap 
penilaian dari orang lain terhadap diri, dan perasaan tidak khawatir terhadap penilaian 
dari orang lain (Weeks, J. W., Heimberg, R. G., Fresco, D. M., Hart, T. A., Turk, C. 
L., Schneier, F. R., & Liebowitz, M. R. (2005)). Dimana indikator tersebut 
berbanding terbalik dengan dimensi dari mental toughness yaitu Thrive though 
challenge, yaitu sebuah sikap atau penilaian diri untuk bisa keluar dari tekanan dan 
mampu mengahadapi tekanan tersebut baik dari faktor internal maupun faktor 
eksternal. Misalnya Belief in physical and mental ability, atlet harus mempunyai self 
belief yang tinggi atas kemampuan fisik dan mental agar tetap bisa menunjukkan 
kualitas yang baik dalam keadaan tertekan.  Skill execution under pressure, atlet 
masih tetap mampu mengeluarkan kelebihan yang dimiliki walaupun dalam keadaan 
tertekan, Bounce back, kemampuan seorang atlet untuk menghadapi tekanan dengan 
































Hipotesa dari penelitian ini menunjukan adanya hubungan Fear of Negative 
Evaluation dan mental toughness. Dimana Fear of Negative Evaluation yang rendah, 
individu tidak mengalami perasaan akan selalu  di evaluasi negatif oleh orang lain, 
maka Mental Toughness pada atlet tinggi, yang mana  individu memiliki ketagguhan 
mental yang kuat dan mudah bertahan terhadap situasi tertekan. Sebaliknya jika 
individu memiliki fear of negative vealuation tinggi, maka mental toughness yang 






Mental Toughness Tinggi 
1. Mampu menyelesaikan 
tantangan 
2. Mampu fokus terhadap tujuan 








Mental Toughness Rendah 
1. Tidak mampu menyelesaikan 
tantangan 
2. Tidak fokus terhadap tujuan 







Fear of Negative Evaluation 
Rendah 
1. Fokus pada pertandingan 
2. Tidak berpikir bahwa orang lain 
menilai negatif 










Fear of Negative Evaluation Tinggi 
 
1. Tidak fokus pada pertandingan 
2. Berpikir orang lain menilai negatif 
3. Merasa diejek dan dipermalukan 









Rancangan penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu suatu proses untuk 
menemukan hasil yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 
keterangan mengenai apa yang ingin diketahui (Darmawan, 2013). Penelitian korelasi 
adalah sutau penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua 
variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga 
tidak terdapat manipulasi pada variabel (Sugiyono, 2011), dengan kata lain untuk 
mengetahui suatu hubungan variabel terikat terhadap varibel bebas. 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang digunakan adalah atlet dari berbagai jenis olahraga yang 
terdapat di Universitas Muhammadiyah Malang. Pengambilan subjek menggunakan 
teknik purposive sampling, dimana dikenakan pada sampel yang karakteristiknya 
sudah ditentukan dan diketahui lebih dulu berdasarkan ciri dan sifat populasinya. 
(Winarsunu, 1996). Subjek penelitian 111 orang yang memenuhi kriteria yang telah 
ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria subjek adalah (1) atlet pria & wanita, (2) 
atlet yang berlatih dibawah naungan club, (3) atlet yang mengikuti pelatihan secara 
teratur, dan (4) mengikuti kejuaraan untuk mencapai prestasi.  
Variabel dan Instrumen penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu mental toughness sebagai variabel 
terikat dan fear of negative evaluation sebagai variabel bebas. Mental toughness 
(ketangguhan mental), yaitu memungkinkan seseorang agar dapat bertahan pada 
situasi tertekan, dan mampu untuk tetap konsisten pada tujuan yang ingin dicapai. 
Fear of negative evaluation adalah perasaan takut untuk dievaluasi negatif oleh orang 
lain. Dimana fear of negative evaluation memiliki dua indikator, yaitu adanya 
perasaan khawatir terhadap penilaian orang lain dan perasaan tidak khawatir terhadap 
penilaian orang lain, hal tersebut dapat terjadi pada seseorang jika memiliki fear of 
negative yang tinggi.   
Sedangkan Mental toughness memiliki empat dimensi, yaitu (1) thrive though 
challenge, (2) sport awareness, (3) though attitude, dan (4) desire success. Skala fear 
of negative evaluation menggunakan skala dari Leary (1983) yang diteliti kembali 
validitasnya mengembangkan versi singkat skala FNE, BFNE, dan mengubah format 
respons dari true / false ke skala Likert-type 5-point untuk membuat administrasi 
pengukuran lebih efisien dan meningkatkan efektivitas skala (Weeks, J. W., 
Heimberg, R. G., Fresco, D. M., Hart, T. A., Turk, C. L., Schneier, F. R., & 
Liebowitz, M. R. (2005)). diadaptasi oleh Leonita, (2018) dengan menggunakan 
indikator perasaan khawatir dan perasaan tidak khawatir terhadap penilaian negatif 
orang lain. Kedua skala tersebut menggunakan skala likert dengan 4 format pilihan, 
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 
(STS). Adapun untuk penilaian jawaban subjek akan mendapatkan skor 4 jika 
menjawab Sangat Setuju (SS), skor 3 jika jawaban Sangat Setuju (S), skor 2 jika 
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jawaban Tidak Setuju (TS), dan untuk skor 1 jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). 
Adapun skala mental toughness yang digunakan dari Gucciardi, Gordon, & 
Dimmock., (2009) yang telah diadaptasi oleh Algani., (2018) yang disusun 
berdasarkan dimensi thrive though challenge, sport awareness, tough attitude, dan 
dessire success.  









































Prosedur dan Analisa Data 
Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini dimulai dengan beberapa 
tahapan, yaitu: (1) Penyusunan proposal penelitian, dimana sebelum melakukan 
penelitian, dibuatlah serangkaian rancangan yang terdiri dari latar belakang yang 
mendasari alasan peneliti melakukan penelitian tersebut, kemudian teori-teori 
pendukung penelitian, fenomena maupun penelitian sebelumnya sebagai pendukung 
penelitian, dan metode penelitian jenis apa yang akan diterapkan pada penelitian. 
Kemudian peneliti melakukan penyebaran skala tanpa melalui try out terlebih dahulu 
karena skala yang diadaptasi baru diteliti validitas dan realibilitas pada tahun yang 
sama dengan penelitian yang akan dilakukan, dimana yang menjadi subjek penelitian 
adalah atlet yang berada di Universitas Muhammadiyah Malang dan penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 2 sampai 13 Juli 2018. (2) Melakukan adaptasi skala 
dengan menggunakan skala mental toughness dari Gucciardi, Gordon, & Dimmock ., 
(2009) yang telah diadaptasi oleh skripsi Algani., (2018) dengan jumlah item 
sebanyak 20, begitu juga dengan  fear of negative evaluation dari skripsi Leonita 
(2018) yang diadaptasi dari Leary (1983) dengan jumlah item sebanyak 12, dimana 
skala tersebut berguna untuk mengukur dan mengetahui apa yang dibutuhkan dalam 
penelitian, serta tingkat keakuratan terhadap suatu variabel. (3) Setelah data 
penelitian yang dibutuhkan sudah terkumpul maka peneliti melakukan skoring 
terhadap data yang didapat, kemudian dilanjutkan dengan input data menggunakan 
Software perhitungan statistik SPSS for Windows Versi 21 dengan menggunakan 
metode analisa Person Product Moment. Dimana Person Product Moment 
merupakan alat uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji 







Hasil penelitan yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan subjek penelitian yang 
digunakan merupakan atlet di kampus Universitas Muhammadiyah Malang yang 
berjumlah sebanyak 111 orang. Adapun gambaran subjek pada penelitian ini sebagai 
berikut : 
Tabel 2. Deskripsi Subjek 
Kategori Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin   
 Laki-laki 85 77% 
 Perempuan 26 23% 
Usia   
 18-20 tahun 55 50% 
 21-24 tahun 56 50% 
Jenis Olahraga   
Kelompok 52 47% 
Individu 59 53% 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 111 subjek diantaranya 85 laki-laki (77%) dan 
26 orang perempuan (23%), dengan rentang umur 18-20 tahun berjumlah 55 orang 
atlet (50%) dan 21-24 berjumlah 56 orang atlet (50%), dan jenis olahraga yang dibagi 
berdasarkan jenisnya yaitu olahraga jenis kelompok yang terdiri dari basket, futsal, 
sepakbola, dan voly berjumlah 52 orang orang atlet (47%), kemudian olahraga jenis 
Individu yang terdiri dari atletik, bulutangkis, karate, pencak silat, dan taekwondo 
berjumlah 59 orang atlet (53%).  
Tabel 3. Perhitungan Kategori Fear of Negative Evaluation Dan Mental 
Toughness 




Tinggi 51,66-73,57 54 49% 
Rendah 14,4-49,47 57 51% 
Mental 
Toughness 
Tinggi 51,15-73,54 58 52% 
Rendah 25,31-49,43 53 48% 
Perhitungan kategori pada skala Fear of Negative Evaluation Dan Mental Toughness 
menggunakan nilai Tscore dengan rumus T = 50 + (10*nilai Zscore) dimana jika nilai 
Tscore ≤ 50 maka termasuk kategori rendah dan jika Tscore > 50 maka termasuk 
dalam kategori tinggi. Pada variabel Fear of Negative Evaluation jumlah subjek 
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dengan kategori rendah berjumlah 57 orang dengan persentase 51% dan kategori 
tinggi berjumlah 54 orang dengan persentase 49%. Sedangkan pada variabel Mental 
Toughness jumlah subjek dengan kategori rendah berjumlah 53 orang  dengan 
persentase 48% dan kategori tinggi berjumlah 58 orang dengan persentase 52%. 
Tabel 4. Korelasi Fear of Negative Evaluation dan Mental Toughness 
Koefisien Korelasi Indeks Analisis 






Nilai signifikasi (p) 0,000 
 
Analisa data dilakukan dengan menggunakan analisa product moment pearson, dan 
diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar -0,691, tanda (-) pada koefisien korelasi 
menunjukkan adanya hubungan negatif pada hasil penelitian ini, sedangkan angka 
0,691 menunjukkan besarnya koefisien korelasi. Koefisien determinasi (r
2
) sebesar 
0,47 hal ini menunjukkan korelasi antar variabel Fear of Negative Evaluation 
(variabel bebas) dan Mental Toughness (variabel terikat). Kemudian nilai signifikan 
(p) sebesar 0,000 menunjukkan bahwa hubungan antar kedua variabel yaitu variabel 





Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara Fear Of 
Negative Evaluation dan Mental Toughness pada atlet Universitas Muhammadiyah 
Malang. Berdasrakan hasil analisa yang dilakukan dengan menggunakan uji korelasi 
product moment, maka diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,691 dengan 
nilai signifikan (p) sebesar 0,000 <0,05. Hasil yang diperoleh menunjukan adanya 
hubungan negatif antara Fear of Negative Evaluation dan Mental Toughness pada 
atlet Universitas Muhammadiyah Malang. Oleh karena itu peneliti dapat mengatakan 
bahwa semakin rendah Fear of Negative Evaluation yang dimiliki oleh seorang atlet 
maka semakin tinggi Mental Toughness yang dimiliki.  
Hasil pada tabel 3. menunjukkan bahwa mental toughness pada atlet cenderung tinggi 
dengan persentase sebesar 52 %. Kemudian fear of negative evaluation cenderung 
rendah dengan persentase 51 %. Hasil dari perhitungan kategori tersebut 
menunjukkan bahwa atlet dari berbagai jenis cabang olahraga yang berada di 
Universitas Muhammadiyah Malang memiliki mental toughness yang cenderung 
lebih tinggi dibandingkan dengan fear of negative evaluation yang cenderung rendah. 
Maka dari itu hipotesa peneliti pada penelitian ini dapat diterima karena hasil yang 
yang didapatkan menunjukkan adanya hubungan negatif antara kedua variabel yaitu 
fear of negative evaluation dan mental toughness.  
17 
 
Hasil penelitian ini terlihat dari kedua variabel yang saling berlawanan, dimana ketika 
fear of negative evaluation rendah maka mental toughness atlet akan tinggi. 
kemudian diperkuat dengan indikator dari fear of negative evaluation yang memiliki 
dua indikator, yaitu perasaan khawatir terhadap penilaian dari orang lain, dan 
perasaan tidak khawatir terhadap penilaian dari orang lain (Weeks, J. W., Heimberg, 
R. G., Fresco, D. M., Hart, T. A., Turk, C. L., Schneier, F. R., & Liebowitz, M. R. 
(2005)).  
Dimana kedua indikator tersebut berbanding terbalik dengan dimensi dari mental 
toughness yaitu Thrive though challenge, yang merupakan sebuah sikap untuk 
mampu menghadapi suatu tantangan yang berasal dari tekanan internal dan eksternal. 
Misalnya Belief in physical and mental ability, atlet memiliki self belief atas 
kemampuan fisik dan mental untuk mampu bangkit dalam keadaan tertekan.  Skill 
execution under pressure, atlet mampu menunjukkam maupun mengoptimalkan skill 
yag dimiliki dalam keadaan tertekan, Bounce back, atlet memiliki kemampuan untuk 
bangkit dari kesulitan dengan etos kerja dan tekad yang kuat (Gucciardi, Gordon, & 
Dimmock, 2009).  
Pada dasarnya fear of negative evaluation dan mental toughness dapat dikatakan 
saling berhubungan dan cenderung mengarah kearah negatif. Hipotesa dari peneliti 
menunjukan hubungan negatif dari kedua variabel bahwa mental toughness yang 
merupakan reaksi emosi positif dari seseorang dalam hal ini khususnya atlet untuk 
mengatasi kendala saat latihan atau bertanding, kesulitan maupun tekanan, agar tetap 
menjaga konsentrasi dan motivasi positif untuk mencapai suatu tujuan untuk bertahan 
disepanjang pertandingan dengan mengoptimalkan kemampuan yang ada (Gucciardi, 
Gordon, & Dimmock., 2008). Sedangkan fear of negative evaluation ialah rasa takut 
yang dialami oleh seseorang akan selalu di awasi dan mendapat evaluasi yang tidak 
menyenangkan untuk dirinya dari orang lain, sehingga cenderung untuk menghindari 
situasi keramaian dan dapat menjadi tidak percaya diri (Weeks, J. W., Heimberg, R. 
G., Fresco, D. M., Hart, T. A., Turk, C. L., Schneier, F. R., & Liebowitz, M. R. 
(2005)). 
Faktor mental memiliki peranan yang penting dalam pencapaian sebuah prestasi yang 
tinggi, hal tersebut ditunjukkan oleh atlet Universitas Muhammadiyah Malang 
melalui hasil penelitian yang menunjukan bahwa mental toughness yang dimiliki atlet 
cenderung tinggi. Adapun menurut para ahli bahwa pencapaian prestasi tertinggi 
seorang atlet, yaitu 80% faktor kemenangannya ditentukan oleh faktor mental, 
selebihnya didukung oleh fisik, dan teknik (Adisasmito, 2007). Kemudian penelitian 
yang telah dilakukan terdapat hasil yang sama, dimana mental toughness atlet 
Universitas Muhammadiyah Malang menunjukkan persentase sebesar 52 % dan 
masuk kedalam kategori tinggi.  
 
Hasil pada koefisien determinasi menunjukkan 0,47, dimana fear of negative 
evaluation dan mental toughness berkontribusi dengan persentase sebesar 47%, 
Sisanya sebesar 53 % dipengaruhi oleh variabel lain. Salah satu dari variabel yang 
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dapat berkontribusi terhadap mental toughness dan mengurangi fear of negative 
evaluation yaitu variabel perilaku kepemimpinan pelatih yang memiliki kontribusi 
signifikan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,536 atau sekitar 53.6% 
(Syahrul, S. 2014). 
Berdasarkan hasil penjabaran diatas, peneliti menyadari masih banyak hal yang perlu 
untuk dikaji lebih dalam terkait dengan Psikologi Olahraga dengan tujuan untuk 
menajadikan atlet-atlet lebih berprestasi kedepannya. Dimana penelitian yang dilakukan 
masih terdapat banyak kekurangan, dan penelitian ini adalah penelitian korelasi sehinga 
peneliti belum mampu menemukan hubungan sebab akibat dari permasalahan subjek.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat diketahui bahwa 
hipotesa peneliti diterima atau terdapat hubungan negatif antara kedua variabel. Ketika 
fear of negative evaluation yang dimiliki oleh atlet rendah maka mental toughness atlet 
menjadi tinggi, begitu pula jika mental toughness yang dimiliki atlet rendah, maka fear of 
negative evaluation atlet menjadi tinggi. Dan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
atlet di Universitas Muhammadiyah Malang memiliki mental toughness yang baik atau 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan fear of negative evaluation.  
Implikasi dari penelitian ini yaitu untuk pelatih dan orangtua atlet agar lebih 
memperhatikan proses latihan dan bertanding atlet, dengan tujuan untuk 
meningkatkan mental toughness yang dimiliki oleh student athlete, dimana para 
student athlete sangat membutuhkan dukungan dan motivasi dari orang sekitar. Dan 
untuk student athlete sendiri agar lebih termotivasi untuk meraih prestasi dengan 
melatih keterampilan mental dengan cara melakukan motivasi terhadap diri sendiri 
(self awereness), penetapan tujuan, percaya diri yang baik, mengatur waktu istirahat, 
dan fokus yang terjaga. Kemudian untuk para peneliti yang ingin melakukan 
penelitian selanjutnya, maka disarankan untuk melakukan penelitian dengan metode 
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Tugas Akhir (Skripsi) 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Perkenalkan, saya Ahmad Husain Albaar mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang. Pada saat ini saya sedang menempuh tugas akhir (skripsi) 
sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi S1. Maka dari itu saya 
mengharapkan bantuan dari Saudara/i agar dapat mengisi skala dibawah ini sesuai 
dengan keadaan anda sebenar-benarnya. 
Hasil dari skala penelitian ini digunakan untuk tujuan Penelitian Ilmiah dan tidak 
digunakan untuk tujuan lainnya. Oleh karena itu, Saudara/i tidak perlu ragu dalam 
menjawab setiap pernyataan pada skala ini dengan jujur dan sesuai dengan keadaan 
yang sebenar-benarnya. Perlu diketahui bahwa informasi yang Saudara/i berikan 
sangat terjamin kerahasiaanya. 
Maka dari itu saya mengucapkan terimakasih yang sebesar besarnya atas kesediaan 
Saudara/i  menjadi responden dalam pengisian skala ini. Semoga Saudara/i selalu 
dalam lindungan-Nya. 











Nama / insial  :                  L/P 
Usia    : 
Olahraga  yang ditekuni : 
Apakah Pernah / Sedang Berada Di Club ?  
a. Ya  
b. Tidak 
Apakah di Club Memiliki Jadwal Latihan yang Teratur ? 
a. Ya 
b. Tidak 
Apakah Pernah Mengikuti Kejuaraan (Regional, Nasional, Internasional) ?  




Skala Mental Toughness 










1. Saya percaya pada kemampuan fisik yang 
saya miliki. 
    
2. Saya menyadari peranan dan tanggung jawab 
saya dalam tim. 
    
3. Disiplin merupakan kunci dalam mencapai 
suatu keberhasilan. 
    
4. Saya memahami aturan pertandingan secara 
utuh. 
    
5. Skill yang saya miliki tidak bisa terlihat ketika 
posisi saya tertinggal jauh oleh lawan. 
    
6. Saya kesulitan berperan sesuai keinginan tim.     
7. Saat bertanding, saya mudah kehilangan 
fokus. 
    
8. Ketika memenangkan suatu pertandingan 
bersama tim, saya merasa biasa saja meskipun 
teman yang lain terlihat sangat bangga. 
    
9. Saya tetap mampu menampilkan skill yang 
saya miliki dalam situasi sulit. 
    
10. Saya selalu mengutamakan kepentingan tim     
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daripada kepentingan pribadi. 
11. Saya tetap berusaha memberikan yang terbaik 
dalam keadaan cedera. 
    
12. Pengorbanan merupakan sesuatu yang harus 
dilakukan untuk mencapai kesuksesan. 
    
13. Saya pesimis dan takut kalah saat bertanding.     
14. Saya tidak memiliki prinsip dalam bermain.     
15. Saya memilih pasrah ketika akan mengalami 
kekalahan. 
    
16. Skor pertandingan yang sama membuat saya 
frustasi. 
    
17. Saya bersaing untuk tetap menjadi yang 
terbaik. 
    
18. Saya bangga menjadi bagian dari kesuksesan 
tim. 
    
19. Saya tidak pernah menyadari kesalahan saya 
dalam suatu pertandingan 
    





SKALA Fear of Negative Evaluation 
Berikan tanda (√ ) pada sikap pernyataan yang anda pilih 
 







1. Saya biasanya khawatir dengan kesan seperti 
apa yang saya buat 
    
2. Saya takut orang lain tidak akan menyetujui 
saya 
    
3. Ketika saya berbicara dengan seseorang, saya 
khawatir tentang apa yang mungkin nereka 
pikirkan tentang saya 
    
4. Saya takut orang akan menemukan kesalahan 
dengan saya 
    
5. Saya sering khawatir bahwa saya akan 
mengatakan atau melakukan hal yang salah 
    
6. Saya sering takut orang lain memperhatikan 
kekurangan saya 
    
7. Saya khawatir tentang apa yang orang pikirkan 
tentang saya bahkan ketika saya tahu itu tidak 
ada bedanya 
    
8. Terkadang saya pikir saya terlalu peduli     
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dengan apa yang orang lain pikirkan tentang 
saya 
9. Saya tidak peduli bahkan jika saya tahu orang-
orang membentuk kesan yang tidak 
menguntungkan bagi saya 
    
10. Jika saya tahu seseorang menghakimi saya, itu 
tidak banyak berpengaruh pada saya 
    
11. Pendapat orang lain tentang saya tidak 
mengganggu saya 
    
12. Saya jarang khawatir tentang kesan seperti apa 
yang saya buat pada seseorang 




























1 Thrive Through 
Challenge  
1, 9, 17. 5, 13. 5 
2 Sport Awareness 2, 10. 6, 14, 19. 5 
3 Tough Attitude  3, 11.  7, 15, 20. 5 
4 Desire Success   
4, 12, 18. 
8, 16. 5 




















































Blue Print Skala Fear Of Negative Evaluation 
 
Indikator No Item 
Favorable Unfavorable  
Khawatir terhadap 
penilaian orang lain 
1, 2, 3, 4, 5, 6 ,7, 8  
Tidak khawatir terhadap 
penilaian orang lain 














































































 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 




2059,466 19 108,393 5,981 ,000 




288,535 18 16,030 ,884 ,598 
Within Groups 1649,201 91 18,123   
Total 3708,667 110    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 














































N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
FNE 111 12.00 39.00 28.2432 4.56313 -.333 .229 .464 .455 
MT 111 52.00 80.00 66.3333 5.80647 -.156 .229 -.578 .455 
Valid N 
























Pearson Correlation 1 -,555
** 
Sig. (2-tailed)  ,000 




Sig. (2-tailed) ,000  
N 88 88 
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Bola 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 65 
8 S 2 L Futs 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 66 
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N 22 L Futsal 2 2 3 1 1 2 1 3 2 3 4 2 26 
2 G 22 L 
Sepak 
Bola 3 3 4 4 4 2 3 3 4 1 3 3 37 
3 V 20 L 
Pencak 
Silat 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 28 
4 
AG
G 24 L Basket 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 29 
5 R 20 L Futsal 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 4 29 
6 Y 21 L Futsal 1 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 30 
7 S 22 L Volly 1 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 30 
8 Z 21 P 
Bulutangki
s 1 2 2 2 1 1 2 3 3 4 3 3 27 
9 VIN 22 L 
Pencak 
Silat 1 2 1 1 2 2 2 3 3 3 3 4 27 
10 
AL
D 21 L 
Pencak 
Silat 1 1 2 2 2 2 1 4 3 3 3 4 28 
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11 IND 22 L Futsal 1 2 2 1 2 2 2 4 4 3 3 3 29 
12 IDN 21 L Basket 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 28 
13 
AG
L 20 L 
Bulutangki
s 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 28 
14 ZI 19 L 
Sepak 
Bola 1 2 2 2 2 1 2 3 3 3 4 3 28 
15 YN 23 P 
Bulutangki
s 1 1 1 2 1 1 2 3 3 4 3 4 26 
16 ZO 22 L Basket 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 23 
17 YS 22 L Basket 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 26 
18 CH 22 L 
Sepak 
Bola 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 31 
19 AJZ 22 L Futsal 2 2 3 2 3 1 3 3 2 1 2 2 26 
20 
TM
M 19 L Volly 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 28 
21 
AH
D 19 L Futsal 2 2 2 1 2 2 1 3 1 4 4 4 28 
22 
DY
T 20 P Karate 4 2 4 2 4 1 4 4 2 2 2 2 33 
23 CIN 21 L Basket 2 2 1 2 2 1 1 4 4 3 3 3 28 
24 
AR
N 19 L Basket 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 34 
25 
SA
N 20 L Futsal 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 1 3 35 
26 YA 20 L 
Bulutangki
s 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 3 25 
27 AF 20 L Basket 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 32 
28 SN 21 P 
Bulutangki
s 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 30 
29 
TS
W 19 L 
Sepak 
Bola 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 30 
30 FG 20 L Futsal 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 33 
31 DM 20 L Futsal 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 28 
32 DA 22 L Futsal 3 4 3 2 4 2 1 3 3 3 3 1 32 
33 
FM
F 21 L Basket 2 2 2 2 1 1 1 1 4 4 4 4 28 
34 RV 22 L Basket 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 29 
35 
MU
L 18 L Futsal 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 4 2 21 
36 
FR
H 22 L Basket 3 3 4 1 3 1 1 1 4 4 4 1 30 
37 NP 22 L Basket 3 1 3 2 2 1 3 3 1 4 4 4 31 
38 
FY
K 22 L 
Sepak 
Bola 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 30 






S 21 P Basket 2 2 2 1 4 2 1 2 3 4 3 1 27 
41 SM 20 L Basket 4 3 4 3 4 3 3 4 2 2 2 2 36 
42 
AD
A 18 L 
Sepak 
Bola 1 1 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 26 
43 
AL
F 18 L Basket 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 31 
44 DT 21 P Volly 2 2 2 2 3 2 1 2 3 3 4 2 28 
45 EG 21 L 
Taekwond
o 2 2 2 2 3 1 1 2 3 3 3 3 27 
46 
IW
N 22 L Volly 1 1 1 1 3 2 2 3 3 3 3 3 26 
47 LA 19 P Volly 1 1 1 2 3 2 1 3 3 3 3 3 26 
48 BA 20 L Atletik 2 1 1 1 3 1 2 3 3 4 3 3 27 
49 S 20 L Atletik 2 2 2 1 4 2 2 2 4 4 3 1 29 
50 SJP 20 L Volly 4 4 2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 36 
51 AN 19 L 
Sepak 
Bola 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 2 39 
52 DP 21 P 
Bulutangki
s 3 3 2 3 1 1 3 3 4 3 4 1 31 
53 IDN 21 P Volly 4 3 1 3 2 2 4 4 4 4 3 2 36 
54 FB 20 L Futsal 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 1 34 
55 HP 19 L Basket 4 4 2 3 2 2 3 4 2 2 4 2 34 
56 SW 21 L Basket 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 32 
57 
AN
D 19 L Futsal 4 4 2 3 2 2 4 4 4 3 4 1 37 
58 MK 21 P 
Bulutangki
s 4 4 1 3 1 1 3 3 3 3 3 2 31 
59 DS 20 L 
Sepak 
Bola 3 3 1 4 1 1 4 3 3 3 3 1 30 
60 EV 18 P Volly 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 4 1 34 
61 YN 19 L 
Bulutangki
s 3 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 2 35 
62 AF 22 L 
Sepak 
Bola 3 4 1 1 1 3 3 3 4 4 3 2 32 
63 GL 21 L Basket 3 3 2 4 2 1 4 3 3 4 3 1 33 
64 X 21 L Futsal 3 3 1 4 1 1 4 4 4 4 4 1 34 
65 VR 19 P 
Bulutangki
s 3 3 1 3 1 2 3 4 3 3 3 2 31 
66 SSS 22 L 
Sepak 
Bola 4 4 2 3 1 1 3 4 1 1 1 2 27 
67 NL 21 P Basket 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 32 
68 
YD





N 21 P Basket 2 4 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 29 
70 
EL
N 23 P Atletik 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 33 
71 DR 21 P Atletik 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 33 
72 
AN
R 19 L Basket 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
73 
SN
D 22 L Futsal 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 28 
74 
SS
M 20 P 
Taekwond
o 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 31 
75 JS 20 L 
Sepak 
Bola 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 29 
76 
PU
T 19 P Basket 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 33 
77 AD 21 L 
Bulutangki
s 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 26 
78 
MO
K 22 L Basket 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 28 
79 
AA
B 20 L Futsal 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 31 
80 WA 23 L Futsal 1 4 1 1 2 1 1 1 4 4 4 4 28 
81 
AD
H 20 L Futsal 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 28 
82 RC 24 L 
Sepak 
Bola 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 32 
83 
SH
N 20 L Karate 4 2 3 4 2 4 3 3 2 1 2 1 31 
84 
ED
M 20 L Futsal 3 4 3 3 1 1 2 4 2 3 2 2 30 
85 DS 20 P Basket 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 33 
86 
SM
R 20 L 
Sepak 
Bola 3 1 3 1 3 1 3 3 2 2 2 2 26 
87 SB 20 L Futsal 3 1 3 1 4 2 4 4 2 2 2 2 30 
88 BX 20 L Karate 3 2 3 2 4 2 3 3 2 1 2 2 29 
89 A 20 L Karate 2 2 2 1 1 2 1 3 2 3 3 3 25 
90 B 21 P Basket 2 2 1 1 2 1 2 3 2 3 3 2 24 
91 
ED
O 20 L Basket 1 2 1 2 1 2 2 3 1 3 3 2 23 
92 AG 20 L Futsal 2 1 1 1 2 2 1 3 1 3 3 2 22 
93 UC 21 P Futsal 1 2 2 2 2 1 1 3 1 3 3 2 23 
94 V 21 P Basket 2 1 1 1 1 1 2 3 1 3 3 2 21 
95 RT 20 L 
Bulutangki
s 2 1 2 2 2 1 1 3 1 3 3 2 23 
96 TE 20 L Atletik 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 4 2 23 
48 
 
97 TL 20 P Volly 2 2 2 2 1 1 1 3 1 3 3 1 22 
98 AM 21 L Karate 1 1 1 2 2 2 2 3 1 3 3 2 23 
99 B 21 L 
Sepak 
Bola 2 1 1 1 1 2 2 3 2 3 3 2 23 
10
0 AC 20 L Futsal 1 1 1 1 2 1 2 3 1 3 3 1 20 
10
1 NS 21 L Futsal 1 2 2 1 2 1 1 2 2 3 3 2 22 
10
2 NC 19 L Futsal 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 3 1 21 
10
3 DA 20 P Basket 2 2 2 1 1 1 2 1 1 3 3 2 21 
10
4 GS 20 P Basket 1 1 2 1 1 1 2 3 2 1 3 2 20 
10
5 IS 20 L Futsal 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 1 23 
10
6 S 21 P Basket 1 2 2 1 1 2 1 3 1 2 3 2 21 
10
7 CJ 22 L Basket 2 1 1 2 2 2 2 3 1 2 3 2 23 
10
8 RD 21 L 
Sepak 
Bola 1 1 1 1 1 1 2 3 2 3 3 2 21 
10
9 XA 22 L 
Sepak 
Bola 2 2 2 1 2 1 2 3 2 3 3 2 25 
11
0 RA 22 L Basket 2 1 2 2 1 1 1 3 2 3 2 3 23 
11
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